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ABSTRAK 

 

Nova Lestari (2020/20059083) : “Pengaruh Kredit Mikro, Tingkat 

Pendidikan, dan Teknologi terhadap 

Profitabilitas Usaha Mikro Kecil di 

Indonesia”. Skripsi. Program Studi 

Manajemen (NK), Departemen 

Manajemen, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Universitas Negeri Padang. 

Dibawah bimbingan Bapak Ramel 

Yanuarta RE, SE, M.SM 

  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kredit mikro, tingkat 

pendidikan, dan teknologi terhadap profitabilitas usaha mikro kecil di Indonesia. 

Jenis penelitian ini adalah kasusal komparatif yaitu penelitian yang mencirikan 

permasalahnan berupa hubungan sebab-akibat yang mencirikan permasalahan 

berupa hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau lebih. Data yang digunakan 

pada penelitain ini berupa data sekunder yang diambil dari survei longitudinal yang 

dilakukan oleh Indonesian Family Life Survei (IFLS). Analisis data menggunakan 

analisis regresi berganda dengan menggunakan aplikasi STATA 17.  

Berdasarkan hasil analisis dapat ditemukan tiga hal. Pertama, penggunaan 

kredit mikro berpangruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas usaha mikro 

kecil di Indonesia. Kedua, tingkat pendidikan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas usaha mikro kecil di Indonesia. Ketiga, teknologi 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas usaha mikro kecil 

di Indonesia. 

Kata Kunci : Kredit Mikro, Tingkat Pendidikan, Teknologi, 

Profitabilitas, Usaha Mikro Kecil, IFLS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Usaha Mikro dan Kecil (UMK) adalah bagian yang tidak terpisahakan 

dalam perekonomian masyarakat dan menempati posisi strategis dalam 

mencapai sistem perekonomian nasional yang lebih maju (Zia, 2020). Dapat 

menghadapi kepastian ekonomi global, usaha kecil dan menengah diharapkan 

menjadi sumbu pereknomian Indonesia (Azzahra & Angga, 2021). Karena 

peran penting yang dimainkan oleh UMK dalam menopang perekonomian suatu 

negara, keberadaan UMK sangat diharapkan. Ini karena perannya yang penting 

dalam pertumbuhan dan kemajuan ekonomi untuk mencapai kesejahteraan 

masyarakat (Srijani, 2020).  

Dari hasil Survei Industri Menengah dan Kecil (IMK) yang diadakan 

oleh BPS pada tahun 2019, jumlah usaha/perusahaan UMK di Indonesia tercatat 

4,38 juta usaha/perusahaan. Pulau Jawa yang merupakan pulau dengan jumlah 

penduduk dengan jumlah UMK terbanyak.jumlah UMK di Pulau Jawa 

mencapai 62,26 persen dari seluruh IMK di Indonesia, terbanyak kedua yaitu 

dari Pulau Sumatera yang mencapai 15,06%. 
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Gambar 1. Sebaran UMK Menurut Pulau 

Sumber : BPS, 2019 

 

Penyerapan tenaga kerja oleh UMK mencapai 9,58 juta orang, Dimana 

51,78% diantaranya merupakan tenaga kerja laki-laki. Jika dilihat dari usia 

tenaga kerja, sebanyak 9,06 juta orang merupakan tenaga kerja usia produktif 

yaitu merkea yang berusia antara 15 tahun sampai dengan 64 tahun, dan sisanya 

dilakukan oleh pekerjaan anak-anak dan pekerja beruia 65 tahun ke atas, 

masing-masing sebanyak 63,69 ribu anak dan 448,44 ribu orang. 

Menurut Kementrian Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah (KUKM) 

pada siaran pers tahun 2022, jumlah unit usaha yang beroperasi di Indonesia 

terdiri dari 99,9% merupakan usaha mikro, kecil, dan menengah dan 0,01 persen 

perlaku usaha besar. Kontribusi UMK terhadap PDB mencapai 60.5% dan 

terhadap penyerapan tenaga kerja adalah 96,9% dari total penyerapan tenaga 

kerja nasional. Berdasarkan data tersebut, bisa dikatakan bahwa UMK dapat 

dianggap sebagai tulang punggung perekonomian Indonesia, dan dari waktu ke 

waktu akan menjadi harapan dan pilar ekonomi Nasional. 
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Harapan yang dibawa oleh UMK untuk Indonesia yaitu sebagai pelaku 

utama aktivitas ekonomi, penyedia lapangan kerja tersebar, pemain penting 

dalam pemberdayaan masyarakat dan perekonomian lokal, serta menciptakan 

pasar baru. Manfaat ekonomi dan sosial UMK juga disebutkan yaitu 

menciptakan pekerjaan dengan biaya modal yang lebih rendah, meningkatkan 

PDB, memberikan peluang untuk membangun dasar kewirausahaan, 

memberikan fleksibilitas yang diperlukan untuk menyesuaikan diri dengan 

perubahan pasar, dan mendukung kebiakan pembangunan yang lebih 

desentralis (Zakiah Nur Aziz Br Tarigan et al., 2022). 

Walaupun UMK memiliki peranan yang penting dalam perekonomian 

nasional, namun pada kenyataanya bisnis UMK tidak selalu berjalan dengan 

lancar. Berdasarkan data BPS (2019) lebih dari 90% UMK atau sebanyak 3,98 

juta usaha mengaku mengalami kesulitan dalam menjalankan usahanya. 

Kendala-kendala yang dialami oleh UMK yaitu bahan baku, permodalan, 

pemasaran, pesaing, enegi, infrastruktur, tenaga kerja, cuaca serta lainnya. 

Aryanto et al., 2023 juga mengatakan kesulitan lainnya yang dialami UMK 

rendahnya tingkat pendidikan dan keahlian, kesulitan mendapatkan perizinan, 

serta keterbatasan teknologi. 
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Gambar 2. Persentase Jenis Kesulitan UMK, 2019 

Sumber: BPS, 2019 

 

Berdasarkan gambar diatas kesulitan UMK dalam meraih bahan baku 

sebersar 19,50%, permodalan 22,46%, pemasaran 22,94%, pesaing 18,99%, 

BBM/energi 11,24%, infrastuktur 3,83%, tenaga kerja 8,02%, cuaca 13,18% 

dan kendala lainnya 6,70%. Keterbatasan modal menjadi kendala terbesar 

kedua bagi UMK menjalankan usahanya.  

Modal merupakan sarana utama untuk menjalankan usaha. Sedikitnya 

modal yang dimiliki oleh UMK memberikan dampak yang cukup signifikan 

terhadap keberlangsungan usaha mereka. Untuk UMK, modal tidak hanya 

berhubungan dengan uang saja, tetapi termasuk mesin/peralasan serta tempat 

yang masih bercampur dengan rumah tangganya. Sumber modal pada usahanya 

bisa berasal dari milik sendiri, patungan ataupun dari pinjaman. Modal usaha 

UMK didominasi oleh modal yang dimiliki sendiri yaitu sebesar 87,68%, pihak 

lain sebesar 2,55% dan sisianya 9,77% dengan modal patungan (BPS, 2019) 

Modal yang dimiliki oleh perusahaan menentukan baik atau buruknya 

profitabilitas perusahaan. Hal itu dapat dilihat dari bagaimana modal berputar 
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yang pada awalnya dikeluarkan untuk membiayai aktivitas operasional sehari-

hati agar proses produksi dapat berjalan. Hasil produksi kemudian dijual, dan 

dari penjualan ini, perusahaan akan memperoleh laba yang diharapkan akan 

terus meningkat, dan sebagian dari laba tersebut akan kembali ke perusahaan 

sebagai modal kerja (Tnius & Sekuritas, 2018). 

Untuk mengatasi keterbatasan modal yang dialami oleh UMK ini, 

pemerintah telah membuat kebijakan yang bertujuan untuk memberikan kredit 

serta bantuan pemodalan yang dibutuhkan UMK. Menurut Demirguc-Kunt dan 

Maksimovie (2020) dalam menjelaskan peran kredit perdagangan sebagai salah 

satu alternatif pinjaman bank yang paling penting sebagai sumber pembiayaan 

eksternal bagi UMK. Kredit mikro juga menjadi salah satu alternatif yang 

banyak digunakan oleh UMK untuk memperoleh pinjaman atau permodalan 

dalam menjalankan usahanya. Banerjee dkk (2019) dan Korosteleva, Stepien-

Baig (2020) dalam studinya juga menemukan dampak positif akses kredit 

terhadap kewirausahaan dan pengetasan kemiskinan.  

Akses yang lebih luas terhadap lembaga keuangan merupakan hal yang 

penting dalam mengatasi keterbatasan modal yang dialami oleh UMK. Inklusi 

keuangan merupakan komponen penting untuk mengurangi kesenjangan 

ekonomi (Iko Wira, 2019). Inklusi keuangan memiliki tujuan untuk 

memberikan kesempatan dan akses keuangan terhadap produk dan layanan 

keuangan yang berguna dan terjangkau yang memenuhi kebutuhan mereka 

berupa transaksi, pembayaran, tabungan, kredit, dan asuransi (World Bank, 

2020). Semakin mudah akses perbankan akan memudahkan masyarakat 
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maupun pelaku usaha dalam mengakses produk perbankan termasuk layanan 

kredit UMK yang juga akan menambah jumlah penyalurannya. 

Selain faktor keuangan, rendahnya tingkat pendidikan juga menjadi 

faktor utama hambatan UMK dalam meraih profitabilitas yang tinggi. 

Rendahnya tingkat pendidikan artinya sumber daya manusia yang dimiliki oleh 

UMK juga rendah. Pendidikan merupakan investasi yang akan meningkatkan 

produktivitas karyawan (Setyonaluri & Amanulah, 2018). Sebesar 77,26% 

karyawan memiliki Pendidikan SMP ke bawah, hal ini menunjukkan bahwa 

UMK adalah bisnis yang menyerap banyak orang bahkan yang berpendidikan 

rendah (Profil Industri Menengah Kecil, BPS, 2019).  

Teknologi adalah alat yang digunakan untuk mempercepat produktivitas 

organisasi. Penggunaan teknologi mempengaruhi perubahan output secara 

berkala dan akan mengarah pada peningkatan output per tenaga kerja karena 

teknologi dapat dilihat dari modal per tenaga kerja. (Lucya & Anis, 2019). 

Pemanfaatan teknologi memberikan dampak yang signifikan terhadap 

pendanaan UMK dari berbagai sumber permodalan sehingga menjadi sarana 

yang efektif dalam mendukung perkembangan dan pertumbuhan UMK 

(Hamdan, 2021; Meiryani et al., 2022). Menurut Deloitte (2015), melalui 

pemanfaatan teknologi digital secara intensif, UMK dapat meningkatkan 

penjualan hingga 80 persen, meningkatkan potensi inovasi hingga 17 kali  lipat, 

dan menjadi usaha yang lebih baik.  

Perkembangan teknologi UMK tentunya dipengaruhi oleh kemampuan 

sumber daya manusia yang baik dalam mengembangkan teknologi, adanya 
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modal yang cukup untuk pengadaan suatu teknologi, peran lembaga penelitian 

dalam mendukung pengembangan teknologi serta kebijakan moneter dan 

keaunagan yang bersifat restriktif di lingkungan UMK (Utari dan Dewi, 2014). 

Perusahaan-perusahaan yang telah menggunakan solusi inovatif untuk 

mendukung keuangan UMK, dan penggunaan teknologi digital telah 

memberikan dampak yang signifikan pada pendanaan UMK oleh berbagai 

sumber pendanaan (Zuhriyah et al., 2022).  

Salah satu harapan dari pelaku usaha mikro kecil adalah mendapatkan 

keuntungan dari barang atau jasa yang dagangkan. Oleh karena itu, pemilik 

UMK perlu melakukan manajemen yang baik atas kegiatan usaha yang 

dijalankan agar mendapatkan keuntungan atau profitabilitas dari setiap jenis 

usaha (Dianningsih; Bangun Giovani, 2023). Rasio profitabilitas berfungsi 

sebagai dasar untuk menilali keadaan perusahaan (Erlina & Purwaningsih, n.d, 

2023). Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dan profitabilitas menggambarkan seberapa mampu sutau perusahaan 

menghasilkan keuntungan dengan menggunakan semua kemampuan dan 

sumeber yang ada, seperti kegiatan penjualan, kas, dan modal, dan jumlah 

karyawan (Putri Diana Lase et al., 2022). Nilai rasio profitabilitas perusahaan 

yang tinggi beriringan dengan tingkat keuntungan yang diperoleh dari 

operasinya. Tingginya profitabilitas secara optimal mendukung aktivitas 

operasional usaha. 

Dari data IFLS dapat dilihat bahwa Usaha Mikro dari rentang tahun 

2007 sampai dengan 2014 yang berjumlah 4.919 usaha, hanya 1.237 yang 
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mampu bertahan, sedangkan selebihnya sebanyak 1.607 berganti usaha, lalu 

usaha yang berhenti atau bangkrut sebanyak 2.075. Usaha Mikro lebih banyak 

yang berhenti daripada bertahan. Maka, jika ditemukan UMK yang ada pada 

saat ini, belum tentu tahun depan usaha tersebut masih ada. 

Data dari IFLS dapat dipertanggung jawabkan dan sangat kaya akan 

data sehingga menggunakan data IFLS dengan regresi berganda diharapkan 

nantinya penelitian ini akan mendapatkan pola yang nyata serta hasil penelitian 

dapat tercapat dan dirasai manfaatnya. 

Usaha Mikro Kecil (UMK) merupakan bagian penting dari struktur 

perekonomian banyak kota dan negara di seluruh dunia. UMK berkontribusi 

terhadap penciptaan lapangan kerja, pertumbuhan pendapatan, pengentasan 

kemiskinan, dan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Meskipun penting, 

UMK menghadapi banyak tantangan dalam mencapai profitabiltas dan 

keberlanjutan. Faktor-faktor seperti keterbatasan modal, ketersediaan sumber 

daya manusia serta perkembangan teknologi dapat memberikan dampak yang 

signifikan terhadap profitabilitas suatu perusahaan (Faiqoh et al., 2022). 

Memahami hubungan antara faktor-faktor ini dan profitabilitas UMK sangat 

penting untuk perencanaan stategi yang efektif untuk mendukung pertumbuhan 

dan perkembangannya. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh kredit mikro, ketersediaan sumber daya manusia melalui tingkat 

pendidikan, dan perkembangan teknologi terhadap profitabilitas UMK di 

Indonesia.  
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Berdasarkan   latar belakang yang diuraikan diatas, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai tingkat profitabilitas Usaha Mikro dan 

Kecil (UMK) di Indonesia berdasarkan penggunaan kredit mikro, tingkat 

pendidikan dan  teknologi.  Maka dalam kesempatan ini penulis mengajukan 

judul penelitian Pengaruh Kredit Mikro, Tingkat Pendidikan, dan 

Teknologi Terhadap Profitabilitas Usaha Mikro dan Kecil di Indonesia. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah : 

1. Rendahnya profitabilitas yang dimiliki oleh Usaha Mikro dan Kecil 

(UMK) . 

2. Kendala lain yang dialami oleh Usaha Mikro dan Kecil (UMK) berupa 

rendahnya tingkat pendidikan, kesulitan mendapat perizinan, serta 

keterbatasan teknologi. 

3. Adanya pembiayaan Usaha Mikro dan Kecil (UMK) apakah mampu 

meningkatkan profitabilitas. 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dilakukan supaya penelitian lebih terarah, 

terfokus, dan tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Oleh karena itu, 

penulis membatasi penelitian ini pada : 

1. Fokus penelitian hanya mengenai Mikro kredit terhadap Profitabilitas 

Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Indonesia. 
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2. Fokus penelitan hanya mengenai pengaruh tingkat pendidikan terhadap 

profitabilitas Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Indonesia. 

3. Penelitian ini hanya dilakukan pada Usaha Mikro dan Kecil (UMK) 

yang terlibat pada Survei Kehidupan Keluarga Indonesia (IFLS). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah yang diteliti 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah kredit mikro berpengaruh positif terhadap profitabilias Usaha 

Mikro dan Kecil (UMK) di Indonesia? 

2. Apakah tingkat pendidikan pemilik berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Indonesia? 

3. Apakah penggunaan teknologi berpengaruh positif terhadap tingkat 

profitabilitas Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Indonesia? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian  ini adalah  untuk mengetahui : 

1. Menganalisis pertumbuan profitabilitas Usaha Mikro dan Kecil (UMK)  

ketika menggunakan kredit mikro di Indonesia. 

2. Menganalisis pengaruh tingkat pendidikan terhadap perkembangan 

profitabilitas Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Indonesia. 

3. Menganalisis pengaruh apa yang diberikan oleh teknologi terhadap 

profitabilitas Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Indonesia. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat : 

1. Bagi Pemerintah 

Bahan informasi dan rujukan bagi pemerintah terkait efektifitas 

profitabilitas, tingkat pendidikan serta teknologi UMK dan dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan 

selanjutnya untuk memperdayakan dan mengembangkan UMK. 

2. Bagi Perbankan 

Memberikan informasi terkait efektifitas kredit mikro, tingkat 

pendidikan serta teknologi terhadap profitabilitas dan perkembangan 

UMK serta dapat dijadikan bahan rujukan untuk menentukann 

kebijakan kredit selanjutnya untuk UMK. 

3. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan terkait perkembangan UMK 

menggunakan kredit mikro, pendidikan dan teknologi pada UMK. 

4. Bagi Pelaku Usaha 

Memberikan informasi kepada pelaku usaha atau UMK terkait 

pemanfaatan kredit mikro untuk membantu permodalan UMK. 
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BAB 5 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti apakah kredit mikro, tingkat 

pendidikan dan teknologi berpengaruh terhadap profitabilitas UMK di 

Indonesia. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kredit mikro berpengaruh signifikan dengan koefisien β 0.0091699 

yang artinya bahwa variabel kredit mikro berpengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas UMK yang ada di Indonesia. Maka 

hipotesis yang menyatkan bahwa kredit mikro berpengaruh terhadap 

profitabilitas UMK di Indonesia terbukti.  

2. Tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

dengan nilai koefisien β 0.035545, yang artinya bahwa variabel 

tingkat pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas UMK di Indonesia. Maka hipotesis yang menyatakan 

bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap profitabilitas UMK 

di Indonesia terbukti.  

3. Teknologi memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

dengan nilai koefisien β -.336715, yang artinya bahwa variabel 

teknologi memiliki pengaruh negatif atau bertolak belakang 

terhadap profitabilitas UMK di Indonesia. Maka hipotesis yang 



68 

 

 

 

menyatakan teknologi memiliki pengaruh terhadap UMK di 

Indonesia terbukti. 

B. Saran  

Dilihat dari kesimpulan bahwa profitabilitas UMK sejalan dengan kredit 

mikro dan tingkat pendidikan serta teknologi yang tidak sejalan dengan 

profitabilias perlu adanya peran pemerintah untuk memberikan pelatihan dan 

pembinaan untuk meningkatkan penggunaan teknologi pasa pelaku usah UMK 

sehinggga pada akhirnya dapat meningkatkan profitabilitas UMK di Indonesia. 

Inklusi keuangan merupakan upaya yang diberuika untuk pemilik usaha 

dapat mengakses ke layanan keuangan yang mudah dijangkau oleh masyarakat. 

Melalui kredit mikro sebagai salah satu instrumen dari inklusi keuangan, pelaku 

usaha dapat memanfaatkan dengan baik hal tersebut dengan tujuan mendukung 

kebutuhan modal untuk meningkatkan produktivitas usaha mereka. Selain itu, 

dengan perkembangan zaman yang semakin canggih, kredit mikro juga 

disediakan dalam bentuk platform digital dan aplikasi pinjaman online yang 

tentunya harus yang sudah berada dibawah pengawas OJK (Otoritas Jasa 

Keuangan). 

Tingkat pendidikan yang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas dalam ditingkatkan lagi denga mengadakan sebuah pelatihan 

untuk pemiliki UMK. Pemahaan terhadap pengelolaan keuangan, strategi 

pemasaran dan penelolaan sumber daya manusia termasuk kepada pengaruh 

tingkat pendidikan yang bisa dijadikan bahan penelitian untuk kedepannya. 
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Penggunakan teknologi pada UMK tidak memiliki pengaruh terhadap 

profitabilias usaha, hal ini disebakan oleh pemilik UMK yang tidak produktif 

dalam menggunakan teknologi yang sudah ada. Dengan adanya teknologi yang 

telah berkembang saat ini, pemilik UMK dapat memasarkan produknya dengan 

maksimal misalnya menggunakan e-commerce, sistem pre-order atau pesan 

anter produk ke tangan konsumen. 

Sebagai pengembangan untuk penelitian selanjutnya, dengan adanya 

karakteristtik khusus data IFLS, maka pada penelitian profitabilitas UMK 

selanjutanya menggunakan variabel lain yang berkaitan dengan karakteristik 

rumah tangg, karakteristik usaha, karakteristik wilayah dan juga melakukan 

analisis longitudinal untuk melihat perkembangan UMK dari waktu ke waktu.  
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